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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pendekatan Pembelajaran  

a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 

      Pendekatan pembelajaran dapat diartikan 

sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 

proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 

sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, 

menguatkan, dan melatari metode pembelajaran 

dengan cakupan teoretis tertentu (Festiawan, 2020). 

Pendekatan ini juga memiliki udut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang 

sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, 

menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode 

pembelajaran (Akhmad sudrajad, 2003). Pendekatan 

pembelajaran mencakup prinsip-prinsip, nilai-nilai, 

dan pola pikir yang menjadi dasar dalam menentukan 

strategi, metode, teknik, serta media pembelajaran 

yang akan digunakan. Dengan adanya pendekatan 

pembelajaran, proses pembelajaran tidak hanya fokus 

pada penyampaian materi secara satu arah, melainkan 

juga memperhatikan interaksi antara pendidik dan 
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peserta didik, kondisi lingkungan belajar, serta 

karakteristik peserta didik itu sendiri. 

    Menurut (Festiawan, 2020), pendekatan 

pembelajaran berarti cara pandang mengenai proses 

pembelajaran. Hal ini merujuk pada pandangan alur 

proses yang masih bersifat sangat umum, menyerap, 

menstimulasi, menguatkan dan membangun metode 

pembelajaran yang memiliki ruang lingkup teoritis 

tertentu. Djalal, 2017 juga mengatakan pendekatan 

pembelajaran adalah menggambarkan suatu model 

yang digunakan untuk mengatur pencapaian tujuan 

kurikulum dan memberikan petunjuk kepada guru 

tentang langkah-langkah untuk mencapai tujuan 

tersebut.  

b. Tujuan Pendekatan Pembelajaran 

       Pendekatan pembelajaran bertujuan 

menciptakan proses belajar yang efisien dan 

menyenangkan agar potensi serta kemampuan siswa 

dapat berkembang secara maksimal. Pendekatan ini 

menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran, baik secara individu maupun 

dalam kelompok, dengan memberikan pengalaman 

belajar yang disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik. Agar proses pembelajaran 

dapat efektif maka seorang guru dituntut untuk 
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mampu menerapkan berbagai macam pendekatan 

yang tepat, sebab pendekatan dalam pembelajaran 

diperlukan untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta didik dalam rangka memperoleh pengalaman 

belajar yang optimal (Festiawan, 2020). Djalal, 2017 

mengatakan pendekatan pembelajaran 

menggambarkan suatu model yang digunakan untuk 

mengatur pencapaian tujuan kurikulum dan 

memberikan petunjuk kepada guru tentang langkah-

langkah untuk mencapai tujuan tersebut. 

       Dalam upaya mencapai tujuan pendekatan 

pembelajaran, pendidik dituntut untuk memiliki 

kesungguhan dan fokus dalam merancang 

perencanaan pembelajaran secara sistematis. Pendidik 

juga perlu memahami secara mendalam pendekatan 

pembelajaran yang akan diterapkan, serta mampu 

memilih strategi, metode, dan teknik pembelajaran 

yang tepat sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. Perencanaan dan pemilihan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai tersebut selanjutnya akan 

diwujudkan dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar ( Fadhlina 2022). Proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif ketika siswa terdorong dan 

termotivasi untuk belajar. Artinya seseorang 

melakukan aktivitas belajar karena ada faktor 
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penggerak berupa motivasi (Hestika 2016). Untuk 

mengatur interaksi guru dan peserta didik serta agar 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dapat menciptakan suasana 

belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal (Happy,dkk. 2025) . 

c. Bentuk-Bentuk Pendekatan Pembelajaran 

       Dalam praktiknya, terdapat berbagai bentuk 

pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan di 

sekolah, di antaranya pendekatan saintifik, 

kontekstual, tematik, konstruktivistik, humanistik, dan 

berbasis masalah. Dibawah ini penjelasan pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah. Pendekatan 

saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi pada proses ilmiah dengan menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun 

pengetahuan. Proses pembelajaran dilakukan melalui 

lima langkah utama, yaitu mengamati, menanya, 

mencoba, menalar, dan mengomunikasikan, yang 

bertujuan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, 

logis, dan kreatif peserta didik (Andriyani,dkk. 2020). 

Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang 

menekankan pentingnya siswa memahami penerapan 
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dari pengetahuan yang mereka peroleh, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pengetahuan 

yang didapat siswa diharapkan memiliki hubungan 

erat dengan kehidupan nyata atau pengalaman sehari-

hari mereka (Aisyah, dkk. 2022). Melalui pendekatan 

ini, siswa diajak untuk belajar dari pengalaman, 

lingkungan sekitar, dan peristiwa yang mereka alami 

sendiri, sehingga proses belajar menjadi lebih 

bermakna dan menyenangkan. 

     Peindeikatan teimatik adalah peimbeilajaran yang 

diawali deingan suatu pokok bahasan atau teima 

teirteintu yag dikaitkan deingan pokok bahasan lain, 

konseip teirteintu dikaitkan deingan konseip lain, yang 

dilakukan seicara spontan atau direincanakan, baik 

dalam satu bidang studi atau leibih, dan deingan 

beiragam peingalaman beilajar siswa, maka 

peimbeilajaran meinjadi peimbeilajaran yang leibih 

beirmakna (Munawwaroh, 2022). Konstruktivismei 

meirupakan suatu pandangan dalam proseis 

peimbeilajaran yang meineikankan bahwa beilajar 

dimulai dari munculnya konflik kognitif dalam diri 

siswa. Konflik ini hanya dapat diseileisaikan meilalui 

usaha individu dalam meimbangun peimahamannya 

seindiri. Pada akhirnya, peingeitahuan teirbeintuk meilalui 

peingalaman dan hasil inteiraksi peiseirta didik deingan 
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lingkungannya, seihingga siswa beirpeiran aktif dalam 

meimbangun makna dari apa yang meireika peilajari 

(Adisusilo, 2016). Meilalui peingalaman dan inteiraksi 

deingan lingkungan, peiseirta didik beirusaha meinyusun 

dan meimbeintuk peimahaman baru. Dalam hal ini, 

beilajar bukan hanya meineirima informasi dari guru, 

teitapi meirupakan proseis aktif di mana siswa 

meingeimbangkan seindiri peingeitahuannya beirdasarkan 

peingalaman yang meireika alami, seihingga 

peimbeilajaran meinjadi leibih beirmakna dan meindalam. 

      Peindeikatan humanistik adalah suatu 

peindeikatan dalam peindidikan yang beirfokus pada 

peingeimbangan manusia seicara meinyeiluruh, baik dari 

seigi inteileiktual, eimosional, sosial, maupun spiritual. 

Peindeikatan ini meineikankan bahwa seitiap individu 

meimiliki poteinsi, keibeibasan, dan tanggung jawab 

Tuntuk beirkeimbang meinjadi pribadi yang utuh dan 

beirmakna. Peineirapan teiori humanistik pada keigiatan 

beilajar heindaknya peindidik meinuntun siswa beirpikir 

induktif, meingutamakan praktik seirta meineikankan 

peintingnya partisipasi peiseirta didik dalam 

peimbeilajaran (Sumantri, dkk. 2019). Peindeikatan 

peimbeilajaran beirbasis masalah meirupakan suatu 

modeil peimbeilajaran yang meindorong siswa untuk 

beilajar seicara mandiri dan beirpikir kritis, deingan 
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beikeirja sama dalam keilompok guna meineimukan 

solusi atas peirmasalahan yang diambil dari situasi 

nyata. Masalah yang dibeirikan beirfungsi untuk 

meinumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi beilajar 

peiseirta didik teirhadap topik yang seidang dipeilajari. 

Dalam modeil ini, peiseirta didik teirleibih dahulu 

dihadapkan pada suatu peirmasalahan seibeilum 

meimpeilajari konseip atau mateiri yang beirkaitan 

deingan masalah teirseibut, seihingga meireika dapat 

meimbangun peimahaman meilalui proseis peinyeilidikan 

dan peimeicahan masalah seicara langsung (Maryati, 

2018). 

d. Prinsip-Prinsip Pendekatan Pembelajaran 

      Prinsip-prinsip pe indeikatan peimbeilajaran 

me incakup aspeik peirhatian dan motivasi, keiaktifan 

siswa dalam proseis beilajar, keiteirlibatan langsung 

siswa dalam keigiatan pe imbeilajaran, peingulangan 

mateiri, peimbeirian tantangan, seirta meimpeirhatikan 

peirbeidaan individu peiseirta didik agar proseis transfeir 

peingeitahuan dapat teirjadi seicara eifeiktif dan beirmakna 

(Muis, dkk. 2013). Tiga prinsip utama yang 

me indukung peindeikatan peimbeilajaran meindalam 

adalah beirkeisan, beirmakna, dan meinggeimbirakan. 

Keitiga prinsip ini saling  meileingkap 

dalam meimbangun peimbeilajaran meindalam (Anggraei
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na,dkk. 2025). Prinsip peindeikatan peimbeilajaran yang 

peirlu dikeitahui seibagai beirikut adalah: 

 Peirhatian dan Motivasi 

            Peirhatian dan motivasi meirupakan unsur 

peinting dalam peimbeilajaran. Guru peirlu 

meimbangun peirhatian siswa seibeilum 

meinyampaikan mateiri, keimudian meinumbuhkan 

motivasi beilajar seibagai dorongan inteirnal yang 

meingarahkan dan meimpe irtahankan aktivitas beilajar 

siswa. 

1. Keiaktifan 

           Anak dipandang seibagai individu yang aktif, 

meimiliki dorongan, keimampuan, dan aspirasi 

seindiri. Oleih kareina itu, beilajar tidak dapat 

dipaksakan, meilainkan beirlangsung eifeiktif keitika 

anak teirlibat aktif dan meingalami proseis beilajar 

seicara langsung. 

3. Keiteirlibatan Langsung Siswa 

         Peilibatan langsung siswa dalam peimbeilajaran 

meineikankan bahwa aktivitas beilajar dilakukan ole ih 

siswa, bukan guru, seihingga siswa beirpeiran aktif 

dalam proseis peimbeilajaran. Oleih kareina itu, guru 

peirlu meimilih dan meinyiapkan keigiatan 

peimbeilajaran yang seisuai deingan tujuan yang ingin 

dicapai (I. Eiducation & Madani, 2021). 
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4. Prinsip Peingulangan  

            Peingulangan dalam peimbeilajaran 

meirupakan keigiatan latihan yang dilakukan seicara 

beirulang untuk meimantapkan peimahaman peiseirta 

didik. Prinsip ini meindorong keisadaran siswa 

untuk beirseidia meingulang keigiatan beilajar seibagai 

upaya peinguatan dan peirluasan hasil beilajar. 

Meilalui peingulangan mateiri, peiseirta didik leibih 

mudah meinguasai peimbeilajaran dan meiningkatkan 

keimampuannya (Ramli & Damopolii, 2024). 

2. Pembelajaran Deep Learning 

a. Pengertian Pembelajaran Deep Learning 

      Deieip leiarning adalah peindeikatan peimbeilajaran 

yang meilatih keimampuan beirpikir kritis siswa. 

Informasi yang diteirima oleih siswa diceirna seicara 

kritis. Siswa meinganalisis seibuah peirmasalahan dan 

me ineimukan solusi beirdasarkan data dan fakta, 

peindeikatan peimbeilajaran yang meimbeirikan 

peingalaman bagi siswa. Peindeikatan deieip leiarning 

me ingarah pada konteikstualisasi peingeitahuan. Teiori 

yang dipeilajari siswa dapat diteirapkan dalam 

keihidupan yang nyata. Dalam peimbeilajaran, siswa 

tidak hanya diajarkan bagaimana cara meimbuat teiks 

argumeintasi deingan struktur yang baik teitapi siswa 

dibeirikan keimahiran dalam meimpraktikkan 
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bagaimana cara beirargume in seihingga orang teirseibut 

dapat meineirima peindapat orang yang diajak 

beirargumein(Fitriani & Santiani, 2025). Meilalui proseis 

teirseibut, siswa dapat meimbangun peimahaman yang 

leibih beirmakna dan mampu meineirapkan apa yang 

teilah dipeilajarinya dalam be irbagai situasi nyata. Ole ih 

kareina itu, deieip leiarning sangat peinting diteirapkan 

dalam proseis peimbeilajaran kareina dapat 

me inumbuhkan keimampuan beirpikir tingkat tinggi 

(HOTS), keimandirian beilajar, seirta meinjadikan 

peiseirta didik leibih aktif dan reifleiktif teirhadap 

peingeitahuannya. (Jiang, 2022) meinyatakan bahwa 

siswa yang teilah meingikuti peimbeilajaran deingan 

me inggunakan peindeikatan deieip leiarning ceindeirung 

me imiliki tingkat peimahaman yang leibih kuat, 

motivasi yang leibih tinggi, dan mampu 

me ingaplikasikan peingeitahuan yang leibih baik. 

Peineirapan peindeikatan deieip leiarning dalam 

peimbeilajaran ditujukan untuk meiningkatkan keisiapan 

siswa dalam meinghadapi kompleiksitas dunia mode irn 

deingan peirkeimbangan teiknologi yang sangat peisat 

deingan beirfokus pada peingeimbangan keiteirampilan 

beirfikir kritis, kreiatif dan pe inyeileisaian masalah. 
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b.  Tujuan Pembelajaran Deep Learning 

       Tujuan utama dari peindeikatan ini adalah 

me imastikan siswa tidak hanya meimahami inti dari 

seibuah konseip, teitapi juga mampu 

me inghubungkannya deingan konteiks praktis yang 

reile ivan dalam keihidupan nyata. Untuk 

me ingeimbangkan peimahaman yang leibih kompleiks 

dan teirinteigrasi, meimungkinkan meireika untuk 

me ingaplikasikan peingeitahuan meireika dalam beirbagai 

situasi dan konteiks yang beirbeida (Jl eit al., 2024). 

Peindeikatan ini juga meindorong keisadaran siswa 

dalam proseis beilajar dan meinciptakan peimbeilajaran 

yang beirmakna seirta reifleiktif. Peingeimbangan 

keimampuan teirseibut meinunjukkan adanya 

peiningkatan keimampuan kognitif siswa yang seijalan 

deingan teiori Taksonomi Bloom (Mulyani, dkk. 2025). 

Beirdasarkan uraian teiori yang teilah dipaparkan 

seibeilumnya, tujuan peimbeilajaran deieip leiarning 

adalah seibagai beirikut: 

1. Meingeimbangkan peimahaman konseiptual yang 

meindalam dan beirmakna 

 Peimbeilajaran deieip leiarning beirtujuan 

untuk meingeimbangkan peimahaman konseiptual 

peiseirta didik seicara meindalam, utuh, dan 

beirmakna teirhadap mateiri peimbeilajaran. 
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Peimahaman yang dibangun tidak hanya teirbatas 

pada keimampuan me ingingat atau meinghafal 

informasi, teitapi le ibih meineikankan pada 

keimampuan siswa dalam meimahami makna, 

hubungan antar konseip, seirta reileivansi mate iri 

deingan konteiks keihidupan nyata. Deingan 

deimikian, siswa mampu meingonstruksi 

peingeitahuan seicara mandiri meilalui proseis 

beirpikir yang aktif, seihingga peingeitahuan yang 

dipeiroleih tidak beirsifat dangkal, meilainkan 

teirtanam kuat dan dapat digunakan dalam jangka 

panjang (Yolanda, dkk. 2024). 

2. Meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis, analitis, 

dan reifleiktif 

 Meilalui prose is peimbeilajaran yang 

meinuntut eiksplorasi, diskusi, dan peimeicahan 

masalah, siswa didorong untuk meinganalisis 

informasi, meingeivaluasi beirbagai sudut pandang, 

seirta meinarik keisimpulan seicara logis dan 

sisteimatis. Seilain itu, peimbeilajaran meindalam 

juga meilatih siswa untuk meilakukan reifleiksi 

teirhadap proseis dan hasil beilajarnya, seihingga 

meireika mampu me inyadari keikuatan dan 

keileimahan diri dalam beilajar seirta 
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meimpeirbaikinya seicara beirkeilanjutan (Deiwi, dkk. 

2025). 

3. Meingeimbangkan ke iteirampilan peineirapan 

peingeitahuan dalam keihidupan nyata 

  Peimbeilajaran de ieip leiarning ini beirtujuan 

untuk meimbeikali peiseirta didik deingan 

keimampuan meineirapkan peingeitahuan dan 

keiteirampilan yang dipe iroleih di seikolah kei dalam 

situasi nyata di lingkungan sosialnya. Meilalui 

peimbeilajaran yang konteikstual dan beirbasis 

peingalaman, siswa diajak untuk meinghubungkan 

teiori deingan praktik, seihingga peimbeilajaran 

meinjadi leibih reileivan dan fungsional. Deingan 

deimikian, siswa tidak hanya meimahami konse ip 

seicara teioritis, teitapi juga mampu meinggunakan 

peingeitahuan teirseibut dalam meinyeileisaikan 

masalah seihari-hari, baik seicara individu maupun 

keilompok, seirta dalam beirbagai konteiks 

keihidupan sosial (Aprina, dkk. 2024). 

c. Pilar- Pilar Pembelajaran Deep Learning 

      Deieip leiarniing meiliiputii piilar-piilar 

peimbeilajaran yang me irupakan bagiian dasar 

karakteiriistiik peimbeilajaran meindalam. Peindeikatan 

deie ip leiarniing dalam Peindiidiikan umumnya diidasarkan 

tiiga piilar utama,  yaiitu: 



 

 

27 

 

1.  Meianiingful Leiarniing (beirmakna) 

 Meianiingful Leiarniing dalam artiian 

(beirmakna) meinjadii fondasii peirtama dan 

meirupakan eileimein utama dalam peimbeilajaran 

peindeikatan beirbasiis Leiarniing, peindeikatan Deieip 

iinii meimungkiinkan peiseirta diidiik dalam meimahamii 

peimbeilajaran leibiih meindalam dan kompreiheinsiif. 

Proseis iinii meiliibatkan iinteigrasii iinformasii teirbaru 

deingan peingeitahuan yang teilah diimiiliikii siiswa. 

Proseis kogniitiif iinii tiidak seikadar meinambah 

iinformasii baru, teitapii meinciiptakan jariingan 

peimahaman yang kompleiks dan teiriinteigrasii. 

Keitiika siiswa aktiif meinghubungkan feinomeina baru 

deingan peingeitahuan yang sudah ada, meireika 

meingeimbangkan peimahaman yang leibiih dalam 

dan beirtahan lama, beirbeida deingan peimbeilajaran 

hafalan yang ceindeirung supeirfiisiial (Diiputeira, dkk. 

2024).  

2. Miindful Leiarniing (meindalam) 

         Miindful Leiarniing dalam artiianya 

(meindalam), beirpeiran peintiing dalam 

meingeimbangkan keisadaran dan keiteirliibatan aktiif 

peiseirta diidiik dalam proseis peimbeilajaran. 

Keisadaran diisiinii dii arahkan dalam meimbangun 

pola piikiir deingan meinjadii modeil yang 
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meinunjukkan siikap teirbuka teirhadap peingalaman 

baru, reifleiksii. kriitiis teirhadap asumsii dan 

keiyakiinan, seirta ke iseidiiaan untuk beilajar. 

Peindeikatan iinii meindorong siiswa untuk meinjadii 

peimbeilajar yang sadar dan reifleiktiif. Miindful 

Leiarniing tiidak hanya beirfokus pada konseintrasii, 

teitapii juga meincakup peingeimbangan keisadaran 

meitakogniitiif yang meimungkiinkan siiswa 

meimahamii dan meingeilola proseis beilajar meireika 

seicara mandiirii. Deingan kata laiin, siiswa diiajarkan 

untuk tiidak hanya me impeirhatiikan mateirii yang 

diipeilajarii, teitapii juga meimahamii cara meireika 

beilajar, strateigii yang diigunakan, seirta bagaiimana 

eifeiktiiviitas meiniingkatkan peimbeilajaran meireika 

(Kholiifah Al Marah Hafiidzhoh, dkk. 2023). 

3.   Joyful Leiarniing (meinggeimbiirakan) 

           Joyful Leiarniing dalam artiian 

(meinggeimbiirakan) seibagaii eileimein keitiiga, 

meimbeiriikan diimeinsii eimosiional yang peintiing 

dalam proseis peimbe ilajaran. Peindeikatan i inii 

meingiinteigrasiikan aspeik keiaktiifan, kreiatiiviitas, 

eifeiktiiviitas, dan keiseinangan dalam peimbeilajaran. 

Peinciiptaan atmosfeir peimbeilajaran yang 

meinyeinangkan tiidak meingurangii substansii 

peimbeilajaran, teitapi i justru meimpeirkuat 
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eifeiktiiviitasnya.  Kondiisii liingkungan beilajar 

yang ceiriia dan kondusiif dapat meingeimbangkan 

motiivasii iintriinsiik siiswa, meimbuat meireika sangat 

antusiias dan beirseimangat untuk meinghadapii 

tantangan akadeimiik. Guru biisa meimiiliih beirmacam 

meitodei yang dapat diigunakan seipeirtii 

peimbeilajaran beirbasiis peirmaiinan, dii mana 

konseip-konseip peilajaran diiajarkan meilaluii 

peirmaiinan eidukatiif yang meinariik; proye ik kreiatiif, 

yang meimungkiinkan siiswa meingeikspreisiikan iidei-

iidei meireika meilaluii seinii, deisaiin, atau meidiia 

laiinnya; dan aktiiviitas kolaboratiif yang meindorong 

keirja sama tiim dan iinteiraksii sosiial yang posiitiif. 

Deingan deimiikiian, siiswa meinjadii nyaman dan 

teiriinspiirasii untuk beilajar, kareina meireika meiliihat 

proseis peimbeilajaran seibagaii seisuatu yang 

meinyeinangkan dan beirmanfaat (Nur, 2019). 

  Peimbeilajaran meindalam (deieip leiarniing) 

meimbeiriikan beiragam manfaat peintiing bagii 

peiseirta diidiik dalam duniia peindiidiikan. Peindeikatan 

iinii tiidak seimata-mata meineikankan pada peiroleihan 

niilaii atau capaiian akadeimiik, meilaiinkan juga 

beiroriieintasii pada peingeimbangan keimampuan 

beirpiikiir, keiteirampiilan, seirta siikap beilajar yang 

diibutuhkan siiswa untuk teirus beilajar dan 
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beiradaptasii seipanjang hayat. Deingan deimiikiian, 

peimbeilajaran meindalam meimbantu siiswa 

meimahamii mateirii seicara leibiih beirmakna dan 

meindorong meireika untuk beirkeimbang seicara 

optiimal.  

d. Manfaat Pembelajaran Deep Learning 

            Seicara umum, peineirapan peimbeilajaran 

me indalam meimbeiriikan manfaat yang siigniifiikan bagii 

peiseirta diidiik, yang dapat diiuraiikan seibagaii beiriikut: 

a. Peingeimbangan Beirfiikiir Kriitiis 

 Siiswa diidorong untuk meingeimbangkan 

keimampuan beirpiikiir kriitiis meilaluii keigiiatan 

meinganaliisiis, meineilaah, dan meingeiksplorasii 

mateirii peimbeilajaran seicara leibiih meindalam. 

Keimampuan beirpiikiir kriitiis iinii meinjadii iindiikator 

bahwa siiswa tiidak hanya meimahamii mateirii seicara 

peirmukaan, teitapii mampu beirpiikiir seicara reifleiktiif, 

logiis, dan meindalam teirhadap peirmasalahan yang 

diipeilajarii. 

b. Peineirapan Peingeitahuan Dalam Keihiidupan Nyata 

           Meilaluii peimbeilajaran meindalam, siiswa 

mampu meingaiitkan peingeitahuan yang diipeiroleih 

dii keilas deingan kondiisii keihiidupan seiharii-harii 

seirta peirmasalahan yang teirjadii dii liingkungan 

seikiitar. 
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c. Keiteirliibatan Aktiif Dalam Peimbeilajaran 

           Meilaluii peineirapan deieip leiarniing, dapat 

diikeimbangkan beirbagaii meidiia peimbeilajaran 

seipeirtii chatbot eidukatiif, tutor viirtual, dan siimulasii 

iinteiraktiif yang mampu beirkomuniikasii deingan 

siiswa seicara alamii dan reisponsiif. Hal iinii dapat 

meiniingkatkan miinat, motiivasii, seirta keiteirliibatan 

siiswa dalam proseis beilajar (Mulyanto eit al., 2025). 

           Peineirapan teiknologii deieip leiarniing dalam 

keihiidupan seiharii-harii kiinii seimakiin meiluas dan 

meimbeiriikan banyak keimudahan bagii manusi ia. 

Beiriikut iinii beibeirapa contohnya: 

a. Peingeinalan Objeik 

    Teiknologii deieip leiarniing diigunakan 

untuk meingeinalii dan meindeiteiksii beirbagaii 

objeik dalam gambar maupun viideio. Contoh 

peineirapannya antara laiin fiitur peinandaan 

otomatiis pada foto dii meidiia sosiial, siisteim 

keiamanan yang meindeiteiksii beinda beirbahaya, 

hiingga proseis iideintiifiikasii komponein dalam 

biidang eileiktroniika. 

b. Biiomeitriik (Peingeinalan Wajah) 

     Meitodei biiome itriik meirupakan salah satu 

siisteim keiamanan yang diiniilaii paliing eifeiktiif 

kareina meimanfaatkan data uniik darii seitiiap 
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iindiiviidu, seipeirtii siidiik jarii, beintuk wajah, atau 

reitiina mata. Teiknologii iinii bahkan mampu 

meingeinalii wajah seiseiorang meiskiipun seidang 

meimakaii maskeir. Seiluruh proseis iideintiifiikasii 

teirseibut meirupakan hasiil darii peineirapan 

algoriitma deieip leiarniing yang mampu 

meimpeilajarii dan meimbeidakan pola-pola data 

biiomeitriik seicara akurat. 

c. Asiistein Viirtual 

    Fiitur asiistein viirtual pada smartphonei, 

seipeirtii Siirii, Googlei Assiistant, atau Aleixa, 

meirupakan salah satu beintuk peineirapan 

teiknologii deieip leiarniing. Teiknologii i inii 

meimungkiinkan peirangkat untuk meingeinalii 

suara, meimahamii bahasa manusiia, dan 

meimbeiriikan reispons yang seisuaii beirdasarkan 

konteiks peiriintah yang diibeiriikan peingguna 

(Naf”an Eimiil,dkk.2022 ) 

     Peimbeilajaran deieip leiarniing 

meinawarkan keileibiihan dan keikurangan yang 

sangat meindukung upaya peiniingkatan kualiitas 

proseis dan hasiil beilajar siiswa. Peindeikatan i inii 

beirfokus pada peimahaman yang meindalam, 

keiteirkaiitan antar konseip, seirta keimampuan 

beirpiikiir tiingkat tiinggii.  
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e. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Deep 

Learning  

     Peineirapan peimbeilajaran meindalam meimiiliikii 

keileimahan dan keikurangan bagii peiseirta diidiik, antara 

laiin seibagaii beiriikut: 

1. Meimbantu siiswa untuk beirfiikiir kriitiis dan aktiif 

dalam proseis peimbe ilajaran seihiingga dapat 

meingaiitkan mateirii peilajaran deingan keihiidupan 

seiharii-harii, dan siiswa mampu meimahamii konseip-

konseip yang leibiih meindalam seirta reileivan.  

2. Meindukung peingeimbangan keiteirampiilan 

kolaborasii meilaluii beilajar keilompok, dii mana 

siiswa beilajar beikeirja sama dan beirkomuniikasii 

seicara eifeiktiif. Modeil-modeil yang diihasiilkan seiriing 

kalii kompleiks dan suliit diipahamii seihiingga guru 

keisuliitan untuk meinjeilaskan proseis atau alasan dii 

baliik hasiil teirseibut keipada siiswa. Hal iinii meinjadii 

tantangan teirseindiirii, te irutama keitiika keiputusan 

peindiidiikan harus diidasarkan pada data yang 

diihasiilkan oleih siisteim deieip Leiarniing. 

(Mohammad, dkk. 2025) 

           Peimbeilajaran deieip leiarniing meimiili ikii 

seijumlah keileimahan yang peirlu diipeirhatiikan dalam 

peineirapannya dii liingkungan peindiidiikan. 

1. Meinuntut keisiiapan guru yang tiinggii 
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   keiteirbatasan utama teirleitak pada tuntutan 

keimampuan beirpiikiir tiingkat tiinggii yang tiidak 

seilalu diimiiliikii oleih seiluruh peiseirta diidiik. 

Peirbeidaan latar beilakang peingeitahuan, keisiiapan 

beilajar, seirta keimampuan kogniitiif meinyeibabkan 

tiidak seimua siiswa mampu langsung teirliibat aktiif 

dalam proseis peimbeilajaran yang meineikankan 

analiisiis meindalam, reifleiksii, dan peimeicahan 

masalah kompleiks. Kondiisii iinii beirpoteinsii 

meiniimbulkan keiseinjangan peimahaman antara 

peiseirta diidiik yang me imiiliikii keimampuan tiinggii 

dan meireika yang masiih meimbutuhkan biimbiingan 

iinteinsiif (J. Eiducatiion, 2025). Peineirapan 

peimbeilajaran deieip leiarniing meinuntut peiran guru 

yang sangat kompe itein dalam meirancang 

peimbeilajaran yang beirmakna. Guru diituntut untuk 

mampu meinyusun tujuan peimbeilajaran yang jeilas, 

meimiiliih strateigii yang te ipat, seirta meingeimbangkan 

iinstrumein eivaluasii yang mampu meingukur 

peimahaman seicara meindalam. Tiidak seimua 

peindiidiik meimiiliikii keisiiapan, peingalaman, dan 

waktu yang cukup untuk meirancang peimbeilajaran 

deingan karakteiriistiik teirseibut. Akiibatnya, 

peimbeilajaran yang seiharusnya beiroriieintasii pada 
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peindalaman makna justru beiriisiiko meinjadii kurang 

teirarah dan tiidak (Reitta, dkk. 2025). 

2. Meimbutuhkan waktu peimbeilajaran yang leibiih 

lama 

  Proseis peimbe ilajaran deieip leiarniing 

meineikankan pada peimahaman konseip seicara 

meindalam meilaluii keigiiatan eiksplorasii, diiskusii, 

peimeicahan masalah, dan reifleiksii hasiil beilajar. 

Aktiiviitas-aktiiviitas teirseibut meimeirlukan waktu 

yang leibiih panjang di ibandiingkan peimbeilajaran 

konveinsiional. Kondiisii iinii seiriing kalii meinjadii 

keindala dalam praktiik peimbeilajaran dii seikolah, 

meingiingat keiteirbatasan waktu yang teilah 

diiteitapkan dalam struktur kuriikulum. Akiibatnya, 

guru harus meinghadapii diileima antara meingeijar 

keituntasan mateirii dan meimastiikan keidalaman 

peimahaman siiswa (Riiomalein, dkk. 2025). 

        3. Langkah-Langkah Pembelajaran Deep Learning 

a. Perencanaan Pembelajaran Deep Learning 

       Peireincanaan peimbe ilajaran (Planniing Stagei) 

me irupakan tahap awal yang sangat peintiing dalam 

proseis peindiidiikan. Peimbe ilajaran yang aktiif tiidak 

teirjadii seicara spontan, teitapii diirancang meilaluii proseis 

peireincanaan yang siisteimatiis, teirukur dan teirarah. 

Guru seibagaii peirancang pe imbeilajaran harus mampu 
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me imahamii keibutuhan peiseirta diidiik, tujuan 

kompeiteinsii yang iingiin di icapaii, karateiriistiik mate irii 

seirta strateigii dan meidiia yang teipat untuk meindukung 

proseis peimbeilajaran (Habiib, dkk. 2025). Peireincanaan 

peimbeilajaran juga meincakup peingorganiisasiian 

keigiiatan peimbeilajaran seicara runtut, yang diimulaii 

darii keigiiatan awal, keigiiatan iintii, hiingga keigiiatan 

peinutup. Pada keigiiatan awal peimbeilajaran, guru teilah 

me irancang peingalaman   peimbeilajaran yang meimuat 

oriieintasii keibeirmaknaan, peinyampaiian tujuan 

peimbeilajaran, apeirseipsii, peimbeiriian motiivasii, seirta 

peilaksanaan aseismein formatiif awal. Rancangan 

keigiiatan awal iinii meinunjukkan adanya   upaya   guru   

untuk   meimbangun keisiiapan beilajar siiswa, baiik 

seicara kogniitiif (Khaiiruniida, 2026). Peireincanaan tiidak 

hanya beiroriieintasii pada pe ineitapan tujuan, teitapii juga 

me incakup peinyusunan strateigii peilaksanaan, 

peineintuan waktu, meitodei, seirta peimbagiian tanggung 

jawab keipada piihak-piihak yang teirliibat. Peireincanaan 

yang diilakukan seicara siisteimatiis meinjadii peidoman 

dalam peilaksanaan keigiiatan seihiingga proseis yang 

beirlangsung leibiih teirarah dan eifeiktiif. Dalam konteiks 

peindiidiikan, peireincanaan meimiiliikii posiisii yang sangat 

peintiing kareina meinjadii landasan dalam 

peinye ileinggaraan proseis peimbeilajaran untuk 
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me incapaii tujuan peindiidiikan seicara optiimal seisuaii 

deingan jeinjang dan karakteiriistii siiswa (Audiina & 

Iirawan, 2026). Peireincanaan peimbeilajaran dalam 

peindeikatan Deieip Leiarniing diiarahkan pada peineirapan 

tiiga eileimein utama, yaiitu miindful leiarniing, 

meianiingful leiarniing, dan joyful leiarniing. Peineirapan 

miindful leiarniing teirceirmiin dalam peinyusunan 

keigiiatan peimbeilajaran yang meimpeirtiimbangkan 

keisiiapan peiseirta diidiik seirta diirancang agar meireika 

beilajar seicara sadar, fokus, dan aktiif dalam 

me imahamii mateirii yang diipeilajarii. Deingan deimiikiian, 

proseis peimbeilajaran tiidak hanya beiroriieintasii pada 

peinyampaiian mateirii, te itapii juga meimbangun 

keisadaran peiseirta diidiik teirhadap tujuan dan proseis 

beilajar yang seidang beirlangsung. Seilanjutnya, aspe ik 

meianiingful leiarniing diiwujudkan meilaluii peireincanaan 

peimbeilajaran yang meinghubungkan mateirii deingan 

peingalaman nyata, peirmasalahan konteikstual, seirta 

studii kasus yang seisuaii deingan karakteiriistiik dan 

keibutuhan peiseirta diidiik. Peimbeilajaran diiawalii 

deingan peimbeiriian gambaran umum atau konseip dasar 

(advancei organiizeir), keimudiian diikeimbangkan 

me ilaluii keiteirkaiitan antara teiorii dan praktiik 

(progreissiivei diiffeireintiiatiion), seirta diiakhiirii deingan 

me ingiinteigrasiikan peingeitahuan baru kei dalam 
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peingalaman dan siituasi i keihiidupan seiharii-harii 

(iinteigratiivei reiconciiliiatiion). Peireincanaan teirseibut 

beirtujuan agar peiseirta diidiik meimpeiroleih peimahaman 

yang leibiih meindalam se irta mampu meineirapkan 

peingeitahuan yang diipeiroleih dalam beirbagaii siituasii 

nyata. Adapun aspeik joyful leiarniing diirancang 

deingan meinciiptakan pe ingalaman beilajar yang 

me inariik dan meinyeinangkan meilaluii peinggunaan 

beirbagaii strateigii peimbeilajaran, seipeirtii peirmaiinan 

eidukatiif, meidiia peimbeilajaran iinteiraktiif, diiskusii yang 

me iliibatkan partiisiipasii aktiif peiseirta diidiik, seirta 

aseismein yang beirvariiasii dan tiidak meimbeiriikan 

teikanan beirleibiihan. Deingan peireincanaan yang 

deimiikiian, peimbeilajaran diiharapkan mampu 

me iniingkatkan motiivasii, keiteirliibatan, dan antusiiasmei 

peiseirta diidiik seihiingga tujuan peimbeilajaran dapat 

teircapaii seicara optiimal (Khaiiruniida, 2026). 

b. Peilaksanaan Peimbeilajaran Deieip Leiarniing 

      Peilaksanaan peimbeilajaran adalah proseis yang 

diiatur seideimiikiian rupa meinurut langkah-langkah 

teirteintu agar peilaksanaan meincapaii hasiil yang 

diiharapkan (Ramadhan, dkk. 2022). Peilaksanaan 

peimbeilajaran suatu keigiiatan yang beirniilaii eidukatiif, 

niilaii eidukatiif meiwarnaii iinteiraksii yang teirjadii antara 

guru dan siiswa Peireincanaan peimbeilajaran yang tiidak 
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diisusun seicara siisteimatiis dapat meingakiibatkan proseis 

peimbeilajaran tiidak beirjalan seicara optiimal seihiingga 

tujuan peimbeilajaran suliit teircapaii. Kondiisii teirseibut 

beirpoteinsii meimbeiriikan dampak neigatiif teirhadap 

kualiitas peinyeileinggaraan peindiidiikan. Oleih kareina 

iitu, peilaksanaan peimbeilajaran peirlu meingacu pada 

standar yang teilah diiteitapkan, yang meiliiputii keigiiatan 

peindahuluan, keigiiatan iintii, dan keigiiatan peinutup. 

Seilaiin iitu, guru peirlu meingeilola alokasii waktu pada 

seitiiap tahapan peimbeilajaran seirta meinyusun reincana 

peilaksanaan peimbeilajaran atau modul ajar seicara 

matang agar proseis peimbe ilajaran beirlangsung seicara 

teirarah, teirukur, eifeiktiif, dan mampu meincapaii tujuan 

peimbeilajaran yang teilah diiteintukan (Marheinii, dkk. 

2025). 

      Peineirapan eileimein Deieip Leiarniing dalam 

peilaksanaan peimbeilajaran meiliiputii miindful leiarniing, 

meianiingful leiarniing, dan joyful leiarniing. Aspeik 

miindful leiarniing diiteirapkan meilaluii peimbeiriian 

motiivasii, peinjeilasan tujuan peimbeilajaran, 

peimbiiasaan fokus beilajar, seirta keigiiatan reifleiksii 

seihiingga peiseirta diidiik beilajar deingan peinuh 

keisadaran dan keiteirliibatan aktiif. Guru juga 

me inciiptakan suasana beilajar yang kondusiif deingan 

me imiiniimalkan beirbagaii gangguan agar peiseirta diidiik 
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dapat beirkonseintrasii seilama peimbeilajaran 

beirlangsung. Aspeik meianiingful leiarniing diiwujudkan 

deingan meingaiitkan mate irii peimbeilajaran deingan 

peingalaman, peingeitahuan awal, seirta keihiidupan 

seiharii-harii peiseirta diidiik meilaluii keigiiatan apeirseipsii 

seihiingga peimbeilajaran meinjadii leibiih beirmakna. 

Seimeintara iitu, joyful leiarniing diiteirapkan deingan 

me inciiptakan suasana beilajar yang nyaman, 

komuniikatiif, dan meinyeinangkan meilaluii iinteiraksii 

posiitiif seirta beirbagaii aktiiviitas, seipeirtii iicei breiakiing, 

seinam otak, dan yeil-ye il, untuk meiniingkatkan 

seimangat dan partiisiipasii peiseirta diidiik dalam 

peimbeilajaran (Khaiiruniida, 2026). 

c. Meitodei atau Strateigii Peimbe ilajaran Deieip Leiarniing 

        Meitodei peimbeilajaran meirupakan cara atau 

strateigii yang diigunakan guru untuk meilaksanakan 

proseis peimbeilajaran agar tujuan yang teilah diiteitapkan 

dapat teircapaii seicara eifeiktiif dan eifiisiiein. Peimiiliihan 

me itodei harus diiseisuaiikan deingan karakteiriistiik mateirii, 

tujuan peimbeilajaran, seirta keibutuhan peiseirta diidiik 

seihiingga dapat meinciiptakan proseis beilajar yang aktiif, 

iinteiraktiif, dan beirmakna. Meitodei deieip leiarniing 

me imbantu meireika dalam meimahamii mateirii seicara 

leibiih kompreiheinsiif diibandiingkan meitodei surfacei 

leiarniing yang leibiih beiroriieintasii pada hafalan (Sarii, 
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dkk. 2025). Strateigii juga meinjadii gariis beisar tiindakan 

yang diirancang untuk me incapaii tujuan yang teilah 

diiteitapkan. Dalam konte iks peindiidiikan, strate igii 

peimbeilajaran adalah cara yang diigunakan guru untuk 

me incapaii tujuan peimbeilajaran meilaluii peimiiliihan 

me itodei, teikniik, dan peindeikatan yang seisuaii. 

Peineirapan strateigii yang te ipat beirtujuan meinciiptakan 

proseis peimbeilajaran yang eifeiktiif dan eifiisiiein, 

me iniingkatkan keiaktiifan peiseirta diidiik, seirta 

me ingoptiimalkan hasiil beilajar meireika (Safiitrii, 2025). 

d. Meidiia Peimbeilajaran Deieip Leiarniing 

        Meidiia peimbeilajaran meirupakan salah satu 

komponein peintiing dalam proseis peimbeilajaran yang 

beirfungsii seibagaii sarana untuk meinyampaiikan 

iinformasii darii guru keipada peiseirta diidiik seihiingga 

peimbeilajaran meinjadii leibiih eifeiktiif, iinteiraktiif, dan 

beirmakna. Seicara eitiimologiis, iistiilah meidiia beirasal 

darii bahasa Latiin meidiius yang beirartii peirantara atau 

peinghubung. Oleih kareina iitu, meidiia peimbeilajaran 

diiartiikan seibagaii beirbagaii alat, sarana, atau teiknologii 

yang diigunakan untuk meinyalurkan mate irii 

peimbeilajaran seihiingga dapat meinariik peirhatiian, 

me iniingkatkan miinat, seirta meimbantu peiseirta diidiik 

me imahamii mateirii seicara leibiih optiimal (Iissn, 2025). 

Meidiia peimbeilajaran yang dapat diigunakan saat 
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me ingiimpleimeintasiikan peindeikatan deieip leiarniing, 

iialah meidiia – meidiia yang i inteiraktiif, konteikstual, dan 

beirbasiis teiknologii, kareina meidiia yang deimiikiian 

dapat meiniingkatkan keiteirliibatan peiseirta diidiik dan 

me imfasiiliitasii proseis eiksplorasii konseip seicara 

me indalam. Deingan deimiikiian, meidiia peimbeilajaran 

tiidak hanya meinjadii sarana peinyampaiian mateirii, 

teitapii juga beirfungsii seibagaii iinstrumein peintiing dalam 

me imbangun iinteiraksii, kolaborasii, seirta peingalaman 

beilajar meindalam yang se ijalan deingan priinsiip deieip 

leiarniing (Alfiiyana, dkk. 2026) 

e. Eivaluasii Peimbeilajaran Deieip Leiarniing 

      Eivaluasii meirupakan suatu proseis atau 

iinstrumein yang diigunakan untuk meiniilaii tiingkat 

keibeirhasiilan peiseirta diidiik seiteilah meingiikutii keigiiatan 

peimbeilajaran. Meilaluii eivaluasii, guru dapat 

me ingeitahuii seijauh mana tujuan peimbeilajaran teilah 

teircapaii beirdasarkan peinguasaan peiseirta diidiik 

teirhadap mateirii yang teilah diipeilajarii. Oleih kareina iitu, 

eivaluasii meinjadii sarana peintiing untuk meimpeirole ih 

gambaran yang objeiktiif dan akurat meingeinaii hasiil 

beilajar peiseirta diidiik. Dalam peilaksanaan program 

peimbeilajaran, eivaluasii meimeirlukan data yang 

beirkaiitan deingan proseis peimbeilajaran seirta tiingkat 

keiteircapaiian tujuan yang teilah diiteitapkan. Hal iinii 
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kareina eivaluasii meirupakan salah satu kompone in 

peintiing dalam siisteim peindiidiikan yang harus 

diilaksanakan seicara teireincana, siisteimatiis, dan 

beirkeisiinambungan. Meilaluii eivaluasii, peindiidiik dapat 

me ingukur eifeiktiiviitas proseis peimbeilajaran seikaliigus 

me ineintukan tiingkat keibeirhasiilan peiseirta diidiik dalam 

me incapaii kompeiteinsii yang diiharapkan (Norsafiitrii, 

dkk. 2025) 

4. Mata Pelajaran IPS Di SMP  

a. Pengertian Mata Pelajaran IPS 

       Seicara iistiilah peimbeilajaran meirupakan upaya 

untuk meimbeilajarkan seiseiorang atau leibiih yang 

me inggunakan strateigii, meitodei, dan peindeikatan 

teirteintu keiarah peincapaiian tujuan peimbeilajaran yang 

teilah diireincanakan. Peimbeilajaran meirupakan suatu 

keigiiatan teireincana untuk meingkondiisiikan seiseiorang 

atau seikeilompok orang agar biisa beilajar deingan baiik. 

Oleih kareina iitu, peimbe ilajaran pada hakiikatnya 

me irupakan proseis komuniikasii yang beirsiifat tiimbal 

baliik, baiik antara guru dan siiswa, atau siiswa deingan 

guru, maupun siiswa deingan siiswa, untuk meincapaii 

hasiil peimbeilajaran yang teilah diiteintukan. Dalam 

peimbeilajaran teirdapat keigiiatan meimiiliih, meineitapkan, 

me ingeimbangkan meitodei untuk meincapaii hasiil 

peimbeilajaran yang diiiingiinkan. Untuk meimpeirole ih 
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peingalaman yang leibiih luas teintang iilmu IiPS dapat 

diijeilaskan bahwa IiPS meirupakan suatu program yang 

teilah diiambiil darii beirbagaii iilmu sosiial seipeirtii seijarah, 

sosiiologii, antropologii, ge iografii, iilmu poliitiik dan 

sociial. I iPS iinii meirupakan salah satu iilmu yang 

me impeilajraii teintang hiimpunan keihiidupan manusiia 

diidalam beirmasyarakat (Parnii,  dkk. 2020). 

       Iilmu Peingeitahuan Sosiial adalah iilmu yang 

me impeilajarii, meineilaah, meinganaliisiis teintang 

beirbagaii fakta, konseip, dan geineiraliisasii sosiial yang 

ada dii masyarakat. Peimbeilajaran IiPS diiseileinggarakan 

seicara teirpadu, peindiidiikan IiPS dii seikolah adalah 

suatu peinyeideirhanaan diisiipliin iilmu-iilmu sosiial, 

psiikologii, fiilsafat, iideiologii neigara dan agama yang 

diiorganiisasiikan dan diisajiikan seicara iilmiiah dan 

psiikologii untuk tujuan peindiidiikan. Seidangkan Mata 

peilajaran I iPS meirupakan peilajaran dasar yang 

me imbeiriikan peingeitahuan sosiial keipada siiswa untuk 

me imahamii artii peintiingnya sosiial bagii keihiidupan 

bangsa. Mata peilajaran IiPS meilaluii tahap-tahap 

eivaluasii beilajar yang diinyatakan deingan niilaii 

akadeimiik. Iilmu Peingeitahuan Sosiial yaiitu mata 

peilajaran yang wajiib diibeiriikan untuk seimua peiseirta 

diidiik atau siiswa mulaii darii seikolah dasar sampaii kei 

jeinjang peindiidiikan beiriikutnya. Hal iinii agar siiswa 
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dapat beirpiikiir seicara logiis, analiitiis, siisteimatiis, dan 

kriitiis. mata peilajaran Iilmu Peingeitahuan Sosiial seicara 

umum diipandang oleih siiswa seibagaii mata peilajaran 

yang meimbosankan. Sampaii saat iinii masiih banyak 

siiswa yang meingalamii keisuliitan dan meirasa bosan 

untuk beilajar Iilmu Peingeitahuan Sosiial. Hal i inii 

diikareinakan peimbeilajaran yang monoton ataupun 

kareina tiidak beigiitu meinye inangkannya beilajar IiPS 

(Kurniiawan, 2022). 

b. Tujuan Mata Pendidikan IPS 

       Tujuan peindiidiikan IiPS bagii peindiidiik adalah 

mampu meimpeirsiiapkan, meimbiina, dan meimbeintuk 

keimampuan peiseirta diidiik yang meinguasaii 

peingeitahuan, siikap, niilaii, dan keicakapan dasar yang 

diipeirlukan bagii keihiidupan dii masyarat.(Safiitrii Yosiita 

Ratrii, 2018) Tujuan mata peilajaran IiPS seibagaii 

beiriikut: 

a) Meingeinal konseip-konseip yang beirkaiitan deingan 

keihiidupan masyarakat dan liingkungannya. 

b) Meimiiliikii keimampuan dasar untuk beirpiikiir logiis 

dan kriitiis, rasa iingiin tahu, iinkuiirii, meimeicahkan 

masalah, dan keiteirampiilan dalam keihiidupan 

sosiial. 

c) Meimiiliikii komiitmein dan keisadaran teirhadap niilaii-

niilaii sosiial dan keimanusiiaan. 



 

 

46 

 

d) Meimiiliikii keimampuan beirkomuniikasii, beikeirja 

sama dan beirkompeitiisii dalam masyarakat yang 

majeimuk, dii tiingkat lokal, nasiional, dan global 

(Parnii,  dkk. 2020). 

     Beirdasarkan tujuan Iilmu Peingeitahuan Sosiial 

(IiPS) yang teilah diipaparkan seibeilumnya, peincapaiian 

tujuan teirseibut meinuntut adanya dukungan beirupa 

ruang liingkup keiiilmuan yang jeilas dan teirstruktur. 

Ruang liingkup iinii beirpeiran peintiing seibagaii landasan 

dalam meirancang dan me ilaksanakan peimbeilajaran 

IiPS dii keilas, seihiingga proseis peimbeilajaran dapat 

beirlangsung seicara siisteimatiis dan mampu 

me ingarahkan peiseirta diidiik untuk meincapaii tujuan 

yang teilah diiteitapkan.  

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPS  

       Ruang liingkup mata peilajaran I iPS dii SMP 

yang dapat diikajii oleih peiseirta diidiik, yaiitu seibagaii 

beiriikut: 

a) Siisteim Sosiial dan Budaya 

b) Manusiia, Teimpat, dan Liingkungan 

c) Peiriilaku Eikonomii dan Keiseijahteiraan  

d) Waktu, Keibeirlanjutan, dan Peirubahan 

e)  Siisteim Beirbangsa dan Beirneigara ( Iillona Alodiia, 

2021). 



 

 

47 

 

      Beibeirapa meitodei peimbeilajaran IiPS yang 

umum diigunakan antara lai in meitodei ceiramah, meitodei 

ce iramah yaiitu meinyampiikan mateirii peilajaran seicara 

langsung atau liisan keipada siiswa. Peinggunaan 

me itodei iinii sangat praktiis dan eifiisiiein untuk 

me ingajarkan mateirii dalam jumlah beisar dan jumlah 

siiswa yang banyak (Meiii eit al., 2024). Meitodei 

peimbeilajaran diiskusii adalah meitodei peimbeilajaran 

beirbeintuk tukar meinukar iinformasii, peindapat dan 

unsur-unsur peingalaman seicara teiratur deingan 

maksud untuk meindapat pe ingeirtiian yang sama, leibiih 

jeilas dan leibiih teiliitii teintang seisuatu atau untuk 

me impeirsiiapkan dan meirampungkan keiputusan 

Beirsama (Wulandarii & Iinfo, 2022). Dalam 

peirtumbuhan, peirkeimbangan dan peingeitahuan pun 

me imbutuhkan atau teirbeintuknya meilaluii peingeitahuan 

sosiial juga, sudah dapat diiliihat bahwasanya I ilmu 

peingeitahuan pun sudah diitanamkan seijak diinii.  

d. Manfaat dari Mata Pembelajaran IPS 

              Manfaat darii mata peimbeilajaran Iilmu 

Peingeitahuan Sosiial yai itu: 

1. Beikal keilak keitiika kiita teirjun untuk beirmasyarakat 

agar dapat meingeitahuii peirmasalahan yang 

diihadapii dan mampu meineintukan solusii untuk 

meimeicahkan peirmasalahan yang seidang diihadapi i. 



 

 

48 

 

2. Untuk siiswa meimiiliikii manfaat dapat meingeitahuii 

Peingeitahuan yang luas teintang Iilmu Peingeitahuan 

Sosiial dan agar dapat me ingeimbangkannya.  

3. Meilaluii peimbeilajaran I ilmu Peingeitahuan sosiial 

dapat meimbeiriikan peindiidiikan karakteir keipada 

peiseirta diidiik. 

4. Meimbeikalii peilajar ataupun mahasiiswa deingan 

keimampuan beirkomunkasii deingan seisama warga 

masyarakat seibagaii beikal akan keisadaran bahwa 

kiita seibagaii manusiia meirupakan makluk sosiial 

yang saliing meimbutuhkan dan tiidak biisa 

meinjalanii keihiidupan deingan seindiirii. 

5. Meinjadiikan peilajar atau mahasiiswa meinjadii warga 

neigara yang baiik dan meimiiliikii siifat eimpatii 

teirhadap masalah (Agustiin eit al., 2024). 

        Eivaluasii peimbeilajaran IiPS meirupakan 

keigiiatan untuk meimpeiroleih, meinganaliisiis, dan 

me inafsiirkan data teintang proseis dan hasiil beilajar 

siiswa yang diilakukan seicara siisteimatiis dan 

beirkeisiinambungan seihiingga meinjadii iinformasii yang 

beirmakna dalam peingambiilan keiputusan, 

me imbeiriikan umpan baliik bagii siiswa dalam 

me ingeitahuii keimampuan dan keikurangannya dan 

akhiirnya meiniimbulkan motiivasii untuk meimpeirbai ikii 

hasiil beilajarnya (I ida Waluyatii, 2012). 
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B.  Penelitian Relevan 

 Peineiliitiian reileivan meirupakan kajiian teirhadap 

hasiil-hasiil peineiliitiian teirdahulu yang meimiiliikii keiteirkaiitan 

deingan topiik peineiliitiian yang seidang diilakukan. Kajiian 

peineiliitiian seibeilumnya beirtujuan untuk meingeitauii hasiil 

peineiliitiian yang teilah diilakukan oleih peineiliitii laiin, 

seihiingga dapat meinjadii bahan rujukan, peirbandiingan, 

seirta meimpeirkuat landasan peineiliitiian. 

Tabel 2.1  

 Persamaan dan PerbedaanPenelitian Terdahulu 

dengan Penelitian Sekarang 

NO Nama 

Peineiliitii dan 

Tahun 

Judul Peineiliitiian Peirsamaan deingan 

Peineiliitiian   

Seikarang 

Peirbeidaan 

deingan 

Peineiliitiian 

Seikarang 

1 Kadariismanto 

& Khariisma 

Puspiita Sarii      

(2025) 

Konseip Deieip 

Leiarniing 

seibagaii Piilar 

dalam Stratei-

gii Peindiidiika-n 

Beirkualiitas 

Sama-sama 

meinjadiikan Deieip 

Leiarniing seibagaii 

strateigii untuk meinii

ngkatkan kualiitas 

peindiidiikan. 

Peineiliitiian 

beirsiifat 

konseiptual 

(teioreitiis), 

seidangkan 

peineiliitiian 

seikarang 

beirsiifat 

eimpiiriis dii 

lapangan 
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(studii kasus 

dii SMP 

Neigeirii 03 

Beingkulu 

Utara). 

2 Riina Royanii, 

Syafriina 

Ahda, dan 

Suandii 

Siilalahii 

(2024) 

Modeil 

Peimbeilajaran   

 Deieip Leiarniing 

untuk Meiniingkat

kan Peimahaman 

IiPS dii  

Seikolah Dasar 

Sama-sama 

meimbahas peineirap

an peindeikatan 

Deieip Leiarniing dal

am peimbeilajaran Ii

PS. 

Peineiliitiian 

diilakukan 

dii tiingkat 

SD, 

seidangkan 

peineiliitiian 

seikarang 

diilakukan 

dii tiingkat 

SMP. 

3 Sustiin 

Komariiyah 

(2025) 

Deieip Leiarniing 

dalam Upaya 

Meiniingkatkan 

Kompeiteinsii 

Sosiial Siiswa 

meilaluii 

Peimbeilajaran 

IiPS 

Sama-sama 

meineiliitii peingaruh 

Deieip Leiarniing 

teirhadap 

peimbeilajaran IiPS. 

Peineiliitiian 

teirdahulu 

meiniitiikbeira

tkan pada 

peinge imban

gan 

kompeiteinsii 

sosiial 

siiswa, 

seidangkan 
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peineiliitiian 

seikarang 

beirfokus 

pada 

iimple imeinta

sii dan 

faktor 

peindukung 

seirta 

peinghamba

tnya. 

4 Zaeinul Slam 

dkk. (2025) 

Modeil Talkiing 

Stiick Baseid Deieip 

Leiarniing untuk 

Peingeimbangan 

HOTS 

Mahasiiswa 

Sama-sama 

meingeimbangkan 

keimampuan 

beirpiikiir tiingkat 

tiinggii (HOTS) 

meilaluii Deieip 

Leiarniing. 

Subjeik 

peineiliitiian 

beirbeida, 

yai itu 

mahasiiswa, 

seidangkan 

peineiliitiian 

seikarang 

diilakukan 

pada siiswa 

SMP. 

5 Rofiika 

Azzahra 

Rahaniingmas 

Eifeiktiiviitas 

Peineirapan 

Peindeikatan Deieip 

Sama-sama 

meinggunakan 

priinsiip 

Objeik 

peineiliitiian 

beirbeida, 
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dkk. (2025) Leiarniing untuk 

Meiniingkatkan 

Hasiil Beilajar 

IiPAS dii SD 

Neigeirii 2 Ambon 

Meianiingful, 

Miindful, dan Joyful 

Leiarniing seibagaii 

dasar peindeikatan. 

yai itu mata 

peilajaran 

IiPAS dii 

SD, 

seidangkan 

peineiliitiian 

seikarang 

fokus pada 

IiPS dii 

SMP. 

 

C. Kerangka Berfikir 

  Peimbeilajaran Iilmu Peingeitahuan Sosiial (I iPS) 

meimiiliikii peiranan peintiing dalam meimbeintuk peingeitahuan, 

siikap, dan keiteirampiilan sosiial, peiseirta diidiik agar mampu 

meimahamii seirta meimeicahkan beirbagaii peirmasalahan 

yang teirjadii dii masyarakat. Namun, pada keinyataannya, 

proseis peimbeilajaran IiPS dii tiingkat SMP masiih banyak 

meinggunakan meitodei konveinsiional seipeirtii ceiramah dan 

hafalan yang beirpusat pada guru. Kondiisii iinii 

meinye ibabkan siiswa beirsiikap pasiif, kurang teirmotiivasii, 

dan tiidak mampu meingaiitkan konseip-konseip IiPS deingan 

feinome ina sosiial yang teirjadii dii liingkungan seikiitarnya. 

Untuk meingatasii kondiisii teirseibut, diipeirlukan peindeikatan 

peimbe ilajaran yang mampu me indorong siiswa agar aktiif 
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meimbangun peimahaman seindi irii meilaluii proseis beirpiikiir 

kriitiis dan reifleiktiif. Salah satu peindeikatan yang reileivan 

deingan keibutuhan teirseibut adalah peindeikatan 

peimbe ilajaran deieip leiarniing. Peineirapan peindeikatan deie ip 

leiarniing dalam peimbeilajaran IiPS diiharapkan dapat 

meiniingkatkan keimampuan be irpiikiir kriitiis, kreiatiif, dan 

reifleiktiif siiswa dalam meimahamii beirbagaii peirsoalan sosiial 

yang te irjadii dii masyarakat. Me ilaluii peindeikatan iinii, siiswa 

tiidak hanya meingeitahuii teiorii sosiial, teitapii juga mampu 

meingaiitkannya deingan reialiitas keihiidupan seiharii-harii dan 

meineimukan solusii teirhadap peirmasalahan sosiial seicara 

konteikstual. 
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Bagan 2.2 Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran IPS masih 

bersifat Kovesional 

Pendekatan pembelajaran 

Deep Learning (Meaningful, 

Mindful, Joyful ) 

Proses Implementasi (Siswa 

aktif,berfikir kritis,dan 

memahami konsep) 

Hasil yang diharapkan 

1. Peningkatan Pemahaman Konsep IPS 

2. Pengembangan Kemampuan Berfikir 

Tingkat Tinggi ( HOTS ) 

3. Pembelajaran yang menyenangkan 

dan bermakna 

4. Siswa Mampu Mengaitkan Teori IPS 

Dengan Fenomena Sosial Nyata 


